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ABSTRAK 

Respati Budianto Samudro. Sejarah Perum PPD: Dari Trem Hingga Bus 

Transjakarta (1954-2016). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, Juni 2024. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perkembangan dari 

Perusahaan Umum (Perum) Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD) sejak 

dinasionalisasi dari Bataviasche Verkeers Maatshcappij (BVM) pada 1954 hingga 

bergabungnya PPD menjadi salah satu operator bus Transjakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode historis untuk membahas perkembangan Perum PPD. 

Metode historis merupakan metode penelitian yang menggunakan cara, prosedur 

ataupun teknik yang sistematik sesuai dengan asas dan aturan sejarah untuk 

menghasilkan tulisan sejarah. Dalam metode historis memiliki lima tahapan yaitu 

pemilihan tema, heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Dalam 

menentukan tema penelitian, peneliti menggunakan pendeketan emosial. 

Kemudian peneliti mengumpulkan sumber yang sesuai dengan penelitian. Setelah 

mengumpulkan sumber, peneliti kemudian mengkritik sumber yang telah didapat. 

Selanjutnya penulis menafsirkan fakta dari sumber yang telah diverifikasi. 

Terakhir peneliti melakukan penulisan terhadap fakta yang telah didapatkan.  

Hasil dari penelitian ini membahas perkembangan dari BVM yang 

merupakan perusahaan trem di Jakarta sejak tahun 1930. Dalam perjalanannya 

BVM tetap menjadi perusahaan trem di Jakarta meski kemerdekaan Indonesia 

telah diproklamirkan. Dengan rencana pemerintah untuk menyediakan layanan 

transportasi di Jakarta kemudian membuat BVM berubah menjadi Perum PPD 

karena dinasionalisasikannya BVM pada 1954 yang kemudian membuat PPD 

menjadi operator transportasi trem di Jakarta dengan melanjutkan usaha milik 

BVM. Pengoperasian trem di Jakarta kemudian tetap dilanjutkan oleh PPD hingga 

rute terakhirnya yang bertahan hingga tahun 1962. Kemudian trem berhenti 

beroperasi sebagai transportasi di Jakarta karena trem tidak lagi relevan dengan 

perkembagan kota Jakarta serta dianggap sebagai biang kemacetan dan penyebab 

kecelakaan lalu lintas. Berakhirnya trem di Jakarta kemudian membuat PPD 

berubah menjadi perusahaan bus kota di Jakarta karena bus kota yang 

diproyeksikan sebagai transportasi pengganti trem. PPD kemudian menjadi 

perusahaan bus kota sebagai moda transportasi di Jakarta. Dalam 

perkembangannya menjadi perusahaan bus kota, PPD kemudian memberikan 

beragam layanan bus kota bagi masyarakat Jakarta, seperti layanan bus pasar bagi 

para pedagang untuk membawa dagangannya. Dalam usahanya untuk 

mendapatkan penumpang PPD menawarkan kenyamanan bagi para penumpang 

dalam layanan busnya. Kehadiran beragam perusahaan bus kota swasta juga 

menjadi tantangan bagi PPD untuk mendapatkan keuntungan. Hingga kemudian 

munculnya Transjakarta pada 2004 yang sempat ditentang oleh PPD, namun 

dengan adanya diskusi membuat PPD menerima Transjakarta hingga nantinya 

PPD bergabung dengan Transjakarta sebagai penyedia bus untuk Transjakarta. 
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ABSTRACT 

Respati Budianto Samudro. History of Perum PPD: From Trams to Transjakarta 

Buses (1954-2016). Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of 

Social Sciences, Jakarta State University, June 2024. 

 

The aim of this research is to describe the history of the Perusahaan Umum 

(Perum) Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD) since it was nationalized from 

Bataviasche Verkeers Maatshcappij (BVM) in 1954 until PPD merged to become 

one of the Transjakarta bus operators. This research uses historical methods to 

discuss the development of Perum PPD. The historical method is a research 

method that uses systematic methods, procedures or techniques in accordance 

with historical principles and rules to produce historical writing. The historical 

method has five stages, namely theme selection, heuristics, source criticism, 

interpretation, and historiography. In determining the research theme, the 

researcher used an emotional approach. Then the researcher collects sources that 

are appropriate to the research. After collecting sources, the researcher then 

criticizes the sources that have been obtained. Next, the author interprets the facts 

from verified sources. Finally, the researcher wrote down the facts that had been 

obtained. 

The results of this research discuss the history of BVM, which was a tram 

company in Jakarta since 1930. During its journey, BVM remained a tram 

company in Jakarta even though Indonesia's independence had been proclaimed. 

With the government's plan to provide transportation services in Jakarta, BVM 

changed to Perum PPD because BVM was nationalized in 1954, which then made 

PPD the tram transportation operator in Jakarta by continuing BVM's business. 

The operation of trams in Jakarta was then continued by the PPD until its last 

route lasted until 1962. Then trams stopped operating as transportation in Jakarta 

because trams were no longer relevant to the development of the city of Jakarta 

and were considered to be the source of congestion and the cause of traffic 

accidents. The end of trams in Jakarta then made PPD change into a city bus 

company in Jakarta because city buses were projected as a replacement for trams. 

PPD then became the city bus company as a mode of transportation in Jakarta. In 

its development into a city bus company, PPD then provided various city bus 

services for the people of Jakarta, such as market bus services for traders to carry 

their wares. In its efforts to attract passengers, PPD offers comfort to passengers 

in its bus services. The presence of various private city bus companies also poses 

a challenge for PPD to gain profits. Until the emergence of Transjakarta in 2004 

which was opposed by PPD, however, with discussions, PPD accepted 

Transjakarta until later PPD joins Transjakarta as a bus provider for Transjakarta. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Human clock is always in a rush, God’s clock is always on time” 

(Mykhailo Mudryk) 
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semangat untuk menyelesaikan skripsi ini.
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DAFTAR ISTILAH 

Bus Pasar : Merupakan bus yang dikhususkan bagi para 

pedagang untuk membawa dagangan mereka 

menuju pasar. Bus ini juga merupakan pengganti 

trem yang biasa digunakan oleh para pedagang 

dalam membawa dagangan mereka menuju pasar. 

Bus Reguler : Merupakan bus dengan harga tiket paling murah 

dibandingkan dengan Patas dan Patas AC. Pada 

bus ini penumpang akan diangkut sebanyak-

banyaknya meskipun seluruh bangku penumpang 

sudah terisi penuh. 

Bus Tempel : Merupakan bus gandeng dengan kapasitas 

penumpang lebih banyak daripada bus pada 

umumnya. 

Bus Tingkat : Merupakan bus yang memiliki dua lantai dan 

dapat mengangkut penumpang lebih banyak 

daripada bus satu lantai. 

Kanibalisme Bus : Merupakan praktik ketika salah satu unit bus 

dikorbankan dengan mengambil bagian bus yang 

masih berfungsi untuk diberikan kepada bus lain 

yang membutuhkan. Bus yang dikorbankan bisa 

saja bus yang masih sehat dan berfungsi dengan 

baik, namun kebanyakan praktik kanibalisme bus 
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ini terjadi kepada bus yang sudah tidak dapat 

untuk dioperasikan lagi namun masih memiliki 

bagian-bagian yang kondisinya bagus untuk 

ditumbalkan kepada bus lain yang membutuhkan. 

 

Lin : Merupakan lintasan dalam sebuah trayek 

transportasi umum 

Patas : Merupakan bus yang hanya akan menaikan 

penumpang sesuai dengan kursi yang ada pada 

bus. Bus Patas juga memiliki harga tiket yang 

lebih mahal dibandingkan dengan bus Reguler. 

Patas AC : Merupakan bus yang hanya akan menaikan 

penumpang sesuai dengan kursi yang ada pada 

bus. Bus ini juga dilengkapi dengan fasilitas 

penyejuk ruangan dengan jumlah kursi yang tidak 

sebanyak bus Patas. Bus Patas AC juga memiliki 

harga tiket yang lebih mahal dibandingkan dengan 

bus Patas dan Reguler. 

Rit : Merupakan perjalanan pulang pergi dalam trayek 

transportasi umum. 

Rute Metode Baru : Merupakan sistem yang disiapkan untuk 

menggantikan sistem wajib angkut penumpang. 

Dalam sistem ini para pengemudi bus tidak lagi 
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dituntut untuk mencari setoran yang ditetapkan 

perusahaan, melainkan difokuskan untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada 

penumpang. 

Trem : Merupakan kereta yang memiliki rel khusus di 

dalam kota. Trem biasanya lebih ringan dan lebih 

pendek dari kereta biasa dan angkutan cepat. 

Wajib Angkut Penumpang   : 

 

Merupakan sistem dimana para pengemudi bus 

dituntut untuk mendapatkan target pendapatan 

dalam operasional bus kota oleh perusahaan. 
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